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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan budaya, tradisi, dan 

adat istiadat, baik dalam hal pernikahan, syukuran maupun yang bersifat mistik. 

Dari 34 provinsi yang ada di Indonesia semua provinsi mempunyai ciri khas dan 

budaya masing-masing, budaya yang dimiliki suatu daerah merupakan suatu 

identitas daerah tersebut namun dengan identitas yang berbeda disetiap daerah 

tidak membuat masyarakat Indonesia mengagungkan atau hanya membenarkan 

budaya daerah masing-masing, akan tetapi membuat Indonesia kaya akan 

keberagaman 
budaya

 yang ada dan menjadi idenditas bangsa bukan lagi identitas 

daerah. Adapun pengertian budaya menurut Sutrisno dan Putranto (2005:259) 

budaya adalah suatu gejala yang berkaitan dengan kehidupan manusia dari 

kegiatan berpikir (mitos,ideologi, dan ilmu), interaksi antar masyarakat, 

pekerjaan, dan interaksi atau kegiatan lain yang lebih sederhana. 

 Berbeda dengan yang diutarakan Sutrisno dan Putranto, menurut 

Widagdho dkk (2010:21) Budaya adalah semua kumpulan gagasan, perilaku dan 

hasil cipta manusia  untuk mengisi hidupnya dengan cara belajar, yang seluruhnya 

tersusun dalam kehidupan masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

budaya adalah seluruh tindakan atara masyarakat yang satu dengan masyarakat 

yang lain yang berkaitan dengan hasil cipta, rasa dan karsa yang mempunyai nilai 

tersendiri. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan 

Kebudayaan pasal 26 ayat 2 dalam Prasojo dkk (2017) disebutkan semua warga 

negara bisa berperan aktif dalam memeliharan dan menjaga objek pemajuan 

kebudayaan berupa adat tradisi yang berkembang dalam masyarakat tersebut. 

Berdasarkan undang-undang tersebut dapat diartikan bahwa setiap masyarakat 

mempunyai peran untuk memeliharan dan menjaga suatu budaya ataupun tradisi 

yang ada. Sebab itulah tradisi adalah warisan yang harus dikembangkan dan terus 
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dilaksanakan, terkhususnya di provinsi Sumatera Selatan sangat banyak sekali 

tradisi khas seperti tradisi pernikahan pada masyarakat sekayu ada yang namanya 

senjang, tradisi syukuran dan tradisi-tradisi yang lain yang berkembang di 

masyarakat. 

Suatu tradisi sudah selayaknya terus dilaksanakan dan dikembangkan 

namun ada banyak tradisi yang seiring perkembangan zaman atau modernisasi 

tradisi tersebut hilang dimakan zaman, khususnya di kecamatan Pemulutan Barat 

kabupaten Ogan Ilir. Di daerah tersebut ada suatu tradisi yang ketika anak-anak 

yang selesai atau telah habis membaca Al-Qur’an 30 juz mereka akan diarak-arak 

keliling kampung dengan hiasan yang berbeda-beda seperti bentuk pesawat, 

mobil, rumah, dan bentuk-bentuk yang lain. Masyarakat setempat biasa menyebut 

tradisi ini dengan sebutan Joli. Adapun menurut Anggraini dan Sulistiyo 

(2006:32) Joli adalah gerobak yang ditata dan dihias, diatasnya terdapat kursi 

tempat kedua mempelai dan kedua orang tua pengantin, Joli merupakan tanda 

simbolik bahwa kedua mempelai telah siap membentulk rumah tangga dan 

menjalani hidup baru. Sedangkan Joli dalam  bahasa masyarakat di kecamatan 

Pemulutan Barat, yaitu untuk menyebutkan alat yang digunakan pada tradisi ini, 

alat ini berupa hiasan tempat duduk untuk anak yang akan diarak keliling 

kampung, hiasan ini biasanya berbentuk hewan, kendaraan ataupun bangunan 

seperti rumah adat. 

Selanjutnya dalam penelitian terdahulu tentang Pemertahanan Tradisi 

Budaya Petik Laut Oleh Nelayan Hindu Dan Islam Di Desa Pekutatan, Jembrana 

–Bali oleh Dewi (2014). Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa tradisi tersebut 

masih dipertahankan dan dilestarikan karena memiliki fungsi dan pengaruh bagi 

masyarakat misalnya seperti fungsi pemenuhan kebutuhan fisik yang didalamnya 

terdapat fungsi individu dan sosial. Selain daripada itu  fungsi pemenuhan 

kebutuhan psikologis pemertahanan tradisi tersebut juga memiliki fungsi sebagai 

pemenuhan kebutuhan psikologos yang didalamnya terdapat suatu keyakinan atau 

kepercayaan. 

(https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPS/article/download/4153/3272) 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPS/article/download/4153/3272
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Berbeda dengan penelitian diatas dalam penelitian Amin (2017) yang 

berjudul Kupatan, Tradisi Untuk Melestarikan Ajaran Bersedekah, Memperkuat 

Tali Silaturahmi, dan Memuliakan Tamu, dalam penelitian ini disebutkan bahwa 

alasan mereka tetap mempertahankan tradisi ini karena tujuan mereka untuk 

mendapatkan berkah, dalam keyakinan mereka yang mereka lakukan adalah 

warisan yang baik dari para leluhurnya. Sehingga, mempertahankan hal yang 

diajarkan leluhur dipercaya akan mendatangkan berkah untuk kehidupan mereka 

kelak. Keyakinan seperti inilah yang menjadi alasan bagi masyarakat desa 

Durenan untuk tetap melestariakn tradisi ini. 

(https://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/al-araf/article/download/893/272) 

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti pada tanggal 19 Februari 2018 

dengan dua kepala adat di kecamatan Pemulutan Barat, peneliti melakukan 

wawancara dengan dua kepala adat, yaitu kepala adat desa Sarang Lang yang 

masih melakukan tradisi Joli dan ketua adat desa Seri Banding yang sudah tidak 

melakukan tradisi Joli, peneliti mendapatkan informasi bahwa di desa Sarang 

Lang yang masih melaksanakan tradisi Joli dengan alasan untuk memberikan 

motivasi dan semangat anak-anak desa Sarang Lang dalam membaca dan 

mepelajari Al-Qur’an, sedangkan di desa Seri Banding yang sudah tidak 

melaksanakan lagi tradisi Joli dikarenakan faktor ekonomi masyarakat sebab 

dalam melaksanakan tradisi Joli cukup banyak membutuhkan dana. Namun 

kenyataannya kondisi ekonomi antara masyarakat desa Sarang Lang pada 

dasarnya sama saja dengan kondisi ekonomi masyarakat desa lain di kecamatan 

Pemulutan Barat tetapi mereka masih tetap bisa melaksanakan tradisi Joli. Tradisi 

Joli terakhir dilaksanakan pada November 2018 yang diikuti oleh 17 anak yang 

diarak-arak keliling kampung. Tradisi Joli mempunyai efek yang besar terhadap 

minat dan motivasi anak-anak membaca dan mempelajari Al-Qur’an dibuktikan 

dengan banyaknya anak-anak yang belajar Al-Qur’an di desa Sarang Lang di 

bandingkan dengan desa lainnya selain daripada itu ketika peneliti bertanya 

kepada anak-anak yang melihat tradisi Joli mereka mengatakan bahwa ingin juga 

untuk diarak seperti itu sehingga mereka giat belajar Al-Qur’an. 
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Berdasarkan studi pendahuluan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tradisi Joli ini sangat bernilai positif karena memberikan semangat dan motivasi 

anak-anak belajar membaca Al-Quran, selain daripada itu melaksanakan suatu 

tradisi berarti sudah merawat peninggalan atau pewarisan yang diberikan oleh 

nenek moyang yang menjadi suatu identitas keberagaman budaya bangsa 

Indonesia. Namun dalam pelaksanaan tradisi Joli ini terdapat suatu masalah yang 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang tradisi Joli ini, 

karena tradisi ini adalah tradisi yang dulunya dilakukan oleh setiap desa di 

kecamatan Pemulutan Barat namun sekarang hanya desa Sarang Lang yang 

melaksankan tradisi ini, desa lain tidak melaksanakan tradisi Joli dengan alasan 

faktor ekonomi yang kurang, jika di bandingkan ekonomi masyarakat di desa 

Sarang Lang dengan desa lainnya di kecamatan Pemulutan Barat pada dasarnya 

sama saja, namun desa Sarang Lang tetap melaksanakan tradisi Joli ini. Oleh 

sebab itulah peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian ini dan ingin 

mengetahui motif masyarakat desa Sarang Lang dalam pelaksanaan tradisi Joli. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apa yang menjadi motif masyarakat desa 

Sarang Lang kecamatan Pemulutan Barat kabupaten Ogan Ilir dalam pelaksanaan 

tradisi Joli? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui motif masyarakat desa Sarang Lang 

kecamatan Pemulutan Barat kabupaten Ogan Ilir dalam pelaksanaan tradisi Joli. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1.4.1 Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan 

sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap 

kajian ilmu dan  menjadi sumber wawasan dan pengetahuan untuk para pembaca 

berkaitan dengan motif masyarakat desa Sarang Lang kecamatan Pemulutan Barat 

kabupaten Ogan Ilir dalam pelaksanaan tradisi Joli.  

1.4.2 Secara Praktis  

1.4.2.1 Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang pentingnya 

memelihara, merawat dan mempertahankan tradisi yang ada dalam masyarakat, 

sehingga masyarakat sadar untuk tidak meninggalkan tradisi daerah selagi tradisi 

tersebut positif dan tidak bertentangan dengan Undang-undang dasar. 

1.4.2.2 Manfaat bagi Peneliti  

Menambah pengetahuan, pembelajaran dan pengalaman langsung  bagi 

peneliti tentang bagaimana caranya mempertahankan dan melestarikan tradisi 

yang sudah lama berkembang dari pengaruh modernisasi sehingga tradisi tersebut 

tetap eksis meskipun termasuk tradisi tradisional.  
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